
83

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesilmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa terdapat empat faktor Pendukung keberhasilan E-Governmen yaitu 1)

kepemimpinan 2) teknologi komputer 3) sumberdaya manusia 4) keterlibatan

masyarakat, tetapi hanya terdapat tiga faktor yang paling mendukung keberhasilan

E-Government yaitu : 1) kepemimpinan 2) teknologi komputer 3) Sumberdaya

Manusia berikut adalah penjelasan mengenai masing-masing faktor yang

mendukung keberhasilan E-government pada SIJAPTI :

1. faktor kepemimpinan

Berdasarkan dengan hasil temuan, bahwa faktor kepemimpinan dapat

mendukung keberhasilan E-Government pada aplikasi SIJAPTI. Dari alat ukur

faktor kepemimpinan menunjukan bahwa dapat memdukung keberhasilan

SIJAPTI diantaranya :

- KASN menunjukkan political will dalam pelaksanaan SIJAPTI

melalui proses sosialisasi dan pelatihan yang diberikan oleh KASN

kepada para operator diintansi menjadi salah satu bentuk polictical will

yang dilakukan KASN sebagai upaya mengsukseskan SIJAPTI.
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- Pemimpin selalu memberikan arahan yang jelas pada pelaksanaan

SIJAPTI

melalui pelatihan yang dilakukan secara rutin menujukan bahwa

KASN sebagai pemimpin dan juga penyedia layanan selalu

memberikan arahan yang jelas dengan beberapa cara yang di tempuh

dengan tujuan agar operator di setiap instansi yang menggunakan

SIJAPTI dapat mengerti dengan baik cara penggunaan aplikasi ini.

2. Faktor teknologi komputer

Faktor berikutnya yang mendukung keberhasilan E-Government

pada aplikasi SIJAPTI adalah faktor teknologi komputer dari alat ukur

faktor teknologi komputer menunjukan bahwa dapat mendukung

keberhasilan SIJAPTI diantaranya :

- Tersedia perangkat keras dan lunak untuk memfasilitasi SIJAPTI

ketersediaan perangkat keras dan lunak komputer di setiap intansi

pemerintah pusat maupun daerah merupakan penunjang penting untuk

program aplikasi SIJAPTI berjalan dengan baik dan saat ini hampir

semua instansi pemerintah pusat maupun daerah sudah memilikinya.

- Memiliki jaringan internet yang memadai

Beberapa wilayah bagian timur Indonesia masih kesulitan untuk

mendapatkan jaringan internet yang baik dan memadai, hal tersebut
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dapat menjadi salah satu hambatan yang dihadapi untuk program dan

aplikasi SIJAPTI.

3. Sumberdaya Manusia

Faktor lainnya yang mendukung keberhasilan E-Government pada

aplikasi SIJAPTI adalah faktor sumberdaya manusia Dari alat ukur faktor

sumberdaya manusia menunjukan bahwa dapat mendukung keberhasilan

SIJAPTI diantaranya :

- Kesesuaian kompetensi sumberdaya manusia yang melaksanakan

SIJAPTI operator dari KASN sebagai pihak penyelenggara SIJAPTI

dituntut untuk memiliki kemampuan dan memahami mekanisme untuk

mengoprasikan aplikasi SIJAPTI secara komprehensif hasil temuan

menunjukan bahwa tidak ada pelatihan khusus untuk bagaimana

mengoprasikan SIJAPTI, operator dan admin internal KASN hanya

diajarkan hal-hal yang dasar saja

- Jumlah Ketersediaan sumberdaya manusia yang memadai dalam

pelaksanaan SIJAPTI

- Operator internal dari KASN dan jumlah instansi di pemerintahan

pusat maupun daerah akan lebih optimal jika jumlahnya seimbang.

hasil temuan menujukan bahwa beban satu operator internal saat ini

selitar 25-26 intansi
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4. Keterlibatan Masyarakat

Dari ketiga alat ukur yang ada dalam faktor keterlibatan

masyarakat, terdapat satu alat ukur yang tidak berpengaruh terhadap

keberhasilan E-government pada aplikasi SIJAPTI. Untuk alat ukur yang

dapat berpengaruh terhadap keberhasilan e-government melaui aplikasi

SIJAPTI diantaranya:

- Terdapat mekanisme keterlibatan pengguna layanan dalam

memberikan feedback bagi SIJAPTIPerlu adanya timbal balik

berupa saran ataupun kritik bagi KASN sebagai penyedia aplikasi

SIJAPTI sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan

aplikasi menjadi lebih baik. Hasil penelitian menunjukan bahwa

pengguna SIJAPTI dalam hal ini instansi pemerintahan pusat

maupun daerah berkesempatan memberikan kritik dan saran kepada

penyedia layanan yaitu KASN melalui whatsapp, telepon ataupun

disampaikan secara langsung pada saat pelatihan atau coaching

berlangsung

- Pengguna layanan dapat ikut memantau proses pelayanan SIJAPTI

pengguna layanan dalam hal ini adalah operator di instansi dapat

memantau proses pelayanan SIJAPTI melalui tracking status seleksi

yang tersedia di dalam aplikasi. Sementara untuk alat ukur yang

tidak menunjukan memiliki pengaruh terhadap keberhasilan E-

government pada aplikasi SIJAPTI adalah:
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- Terdapat mekanisme keterlibatan aktor-aktor diluar pemerintah

dalam memberikan feedback bagi pengguna pelayanan SIJAPTI.

Sampai saat ini tidak ada keterlibatan dari pihak luar atau aktor-aktor

diluar pemerintahan karena aplikasi ini hanya bisa di akses dan di

pergunakan oleh instansi pemerintahan saja.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang diberikan

peneliti untuk meningkatkan keberhasilan E-Government pada aplikasi SIJAPTI

yang di ukur dari keempat faktor 1. Kepemimpinan 2. Teknologi Komputer 3.

Sumber daya manusia 4. Keterlibatan masyarakat, yaitu :

1. Di masa pandemi ini KASN selaku penyedia layanan SIJAPTI baiknya tetap

memeberikan Pelatihan atau coaching online secara rutin untuk para operator

di instansi.

2. Sistem SIJAPTI masing dalam proses pengembangan agar jauh lebih baik dan

dapat beroprasi dengan maximal, oleh karena itu perlu adanya Perbaikan

mekanisme sistem SIJAPI, saat ini yang menjadi kendala adalah

pengunduhan dokumen untuk pengajuan ataupun pelaporan harus dilakukan

berulang untuk setiap jabatan.

3. Disarankan agar Pelatihan khusus juga diberikan kepada para operator internal

di KASN untuk memberikan pemahaman yang lebih maksimal. Mengingat

KASN sebagai penyedia layanan mempunyai tanggung jawab untuk
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memberikan pelatihan kepada sasarannya yaitu operator di instansi pemerintah

pusat maupun daerah.

4. Penambahan jumlah operator internal KASN untk dapat menyeimbangi antara

instansi pemerintah pusat maupun daerah yang terdaftar menggunakan

SIJAPTI, agar beban kerja setiap operator internal KASN tidak berlebih

mengingat jumlah instansi yang sangat banyak saat ini jumlah operator di

KASN masih berjumlah 22 orang sedangkangkan jumlah instansi yang

terdaftrar sudah 672.

5. Di dalam website aplikasi SIJAPTI menyediakan kolom pengaduan dan call

center untuk mengakomodasi keluhan terkait pengisian dokumen seleksi

untuk mempermudah proses seleksi menjadi lebih sistematis.

6. Penyampaian saran dan masukan setiap kali mengadakan pelatihan dilakukan

secara tersurat agar dapat datanya dapat datanya dan digunakan sebagai bahan

pertimbangan untuk menjadikan SIJAPTI lebih baik lagi.

7. Mengembangkan aplikasi SIJAPTI untuk kedepannya dapat diakses oleh

seluruh masyarakat luas dan bisa memberikan banyak informasi tidak hanya

terkait seleksi terbuka saja.
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